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ABSTRAK

Ike Rahmadani (2013) : Peningkatan Hasl Belajar Siswa pada Pembelajaran
I PS dengan Menggunakan Model Everyone I's Teacher
Here di Kelas IV SDN 27 Gadut Kec. Tilatang
Kamang Kab. Agam

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SDN 27 Gadut Kec.
Tilatang Kamang, Kab. Agam ditemui permasalahan bahwa proses pembelgaran
IPS di kelas IV kebanyakan masih bersifat konvensional karena tidak ada tindakan
yang melibatkan siswa dan kurang memacu siswa untuk peduli terhadap lingkungan
sehingga siswa tidak dapat memecahkan masalah di lingkungan yang berhubungan
dengan masalah sosid yang terjadi dimasyarakat. Permasalahan pembelgaran
tersebut berdampak pada minat dan motivasi siswa untuk belgjar menjadi berkurang,
dan pembelgaran menjadi tidak bermakna bagi siswa. Tujuan penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil belgar siswa dalam pembelgjaran IPS.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian tindakan kelas (class action research),
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah seluruh
siswakelas IV SDN 27 Gadut Kec. Tilatang Kamang Kab. Agam sebanyak 27 orang,
10 laki-laki dan 17 orang perempuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa @) perencanaan siklus | rata-ratanya
72,9% dengan kualifikasi cukup, siklus Il a rata-ratanya 91,7% dengan kualifikas
sangat baik, b) pelaksanaan siklus | aspek guru rata-ratanya 74,1% dengan kualifikasi
cukup, pada siklus Il rataratanya 90% dengan kualifikasi sangat baik dan
pelaksanaan siklus | aspek siswa rata-ratanya 68,3% dengan kualifikasi cukup, pada
siklus Il rata-ratanya 88,5% dengan kualifikasi baik , ¢) hasil belgar siswa siklus |
rata-ratanya 65,7%dengan kualifikasi cukup, siklus Il rata-ratanya 83,2% dengan
kualifikasi baik. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan model Everyone Is Teacher Here dapat meningkat hasil belgjar
siswa dalam pembelgaran IPS di kelas IV SDN 27 Gadut Kec. Tilatang Kamang
Kab. Agam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

[Imu Pengetahuan Sosia (IPS) merupakan salah satu mata pelgaran
yang digarkan di Sekolah Dasar (SD) yang menekankan pada pembentukan
kepribadian dan pembekalan siswa untuk mengamakan apa yang telah
dipelgarinya dalam kehidupan masyarakat di lingkungannya.

Menurut Nursyid (dalam Isjoni, 2007:19) “IPS merupakan sistem
penggjaran yang membahas, menyoroti, menelaah dan mengkaji gejala atau
masalah sosial dari berbaga aspek kehidupan sosial”. Pembelajaran ini tidak
semata membekali ilmu pengetahuan sgja melainkan lebih membekali sikap
dan keterampilan siswa dalam hidup bermasyarakat sehingga siswa dapat
mengetahui lingkungan masyarakat beserta karakteristiknya.

Pembel g aran yang diterapkan IPS berbentuk integratif. Hal ini terlihat
pada pokok bahasan yang dikgji terdiri dari berbagai aspek-aspek sosial
secara terpadu, bukan ditelaah dari satu aspek sga. Pada pembelgaran IPS
diharapkan agar siswa dapat mengembangkan kemampuannya untuk membina
mental supaya sadar akan tanggung jawabnya, baik bagi dirinya, masyarakat
maupun negara. Menurut Depdiknas (2006:575) tujuan IPS adalah sebagai
berikut:

(1) Mengena konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar untuk



berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah,
dan keterampilan dalam kehidupan sosia, (3) memiliki komitmen dan
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4) memiliki
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetensi dalam
masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan global.

Berdasarkan tujuan pembelgjaran IPS di atas diharapkan siswa dapat
mengembangkan nilai, sikap, dan keterampilan sosia siswa untuk dapat
menelaah kehidupan sosial yang dihadapi sehari-hari  serta dapat
menumbuhkan rasa bangga dan cinta terhadap perkembangan masyarakat
Indonesia sgjak masa lalu hingga masakini.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut diatas proses pembelgaran IPS
yang diharapkan adalah guru bisa menjadi fasilitator dan motivator bagi siswa
dalam proses pembelgjaran, guru bukan lagi menjadi satu-satunya sumber
belgjar dari siswa. Guru dalam proses pembelgaran IPS harus memiliki
kemampuan dan keterampilan untuk menygjikan materi sehingga
pembelgaran IPS menjadi menarik, menyenangkan, dan dapat melibatkan
siswa secara aktif dan kreatif, serta dapat merangsang sikap positif siswa
terhadap materi pembelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS), sehingga siswa
dapat berpartisipasi aktif dalam membuat pertanyaan dan menemukan
jawaban.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada siswa kelas IV
SDN 27 Gadut Kecamatan Tilatang Kamang Kab. Agam pada semester |
yaitu bulan September 2012 ternyata proses pembelgaran IPS yang

dilaksanakan belum berjalan seperti seharusnya karena guru belum



menggunakan model pembelgjaran dalam menyagjikan materi IPS. Dalam
pembelgaran juga terlihat guru hanya beceramah sga, tidak ada suatu
tindakan yang melibatkan siswa sehingga siswa tertarik untuk mengikuti
pembel g aran.

Dalam pembelgjaran IPS guru hanya mengembangkan aspek kognitif
sgja padahal selain kognitif, guru juga harus mengembangkan aspek afektif
dan psikomotor siswa. Kenyataan dilapangan juga terlihat motivasi belgjar
siswa yang kurang dikarenakan tidak tertariknya siswa dengan pembelgjaran
IPS karena menganggap pembelgjaran IPS itu sulit dan membosankan.

Akibatnya proses pembelgjaran dirasakan sebagai sesuatu yang
membosankan bagi siswa, tidak menarik, dan membuat siswa tidak tertantang
untuk belgar, bertanya, dan mengemukakan ide. Kreativitas siswa tidak
berkembang dan siswa menjadi pasif. Hal ini berdampak pada pemahaman
dan hasil belgjar siswa yang rendah.Sebagaimana dapat terlihat pada tabel di

bawah ini:



Tabd 1.1
Daftar Nilai Mid Semester | PS Siswa Kelas |V SDN 27 Gadut Kec.
Tilatang Kamang Kab. Agam Tahun Ajaran 2012/2013

Ketuntasan Belgjar
No Nama Siswa KKM Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1 AW 70 50 4
2 | AY 70 30 4
3 DC 70 75 4
4 DG 70 40 4
5 FR 70 55 4
6 HF 70 80 4
7 HS 70 40 v
8 JA 70 50 v
9 IN 70 60 4
10 K 70 75 4
11 LM 70 45 v
12 LMD 70 75 4
13 MM 70 50 4
14 NA 70 55 4
15 NY 70 45 4
16 PA 70 55 4
17 PY 70 80 4
18 RA 70 40 4
19 RAD 70 75 4
20 RH 70 50 4
21 RM 70 40 4
22 | RS 70 75 4
23 | SD 70 40 4
24 | SR 70 55 4
25 | WA 70 60
26 | WG 70 80
27 | ZA 70 65
Jumizh nila 1540 Jumlah 7 20
Rata-ratakelas &7.03 Persentase 26 % 74 %

Sumber : Data Sekunder SDN 27 Gadut Kec. Tilatang Kamang Kab. Agam

Tabel di atas menunjukan hasil nilai Mid Semester | siswa kelas 1V
SDN 27 Gadut Kec. Tilatang Kamang Kab. Agam tersebut didapat nilai rata-
rata kelas 57,03. Nila Ketuntasan Kerja Minima (KKM) yang ditetapkan
guru adalah 70 sehingga dapat disimpulkan sebanyak 7 orang siswa atau

26% siswa nilainya diatas KKM sedangkan sebanyak 20 orang siswa atau




74% siswa nilainya dibawah KKM. Ini menunjukkan bahwa proses
pembel gjaran yang dilaksanakan guru belum berhasil.

Oleh sebab itu guru bisa menciptakan suasana yang menyenangkan
sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belgjar siswa dalam pembel gjaran
IPS. Selain itu guru harus mampu mengembangkan, menguasai, serta
menggunakan model pembelgjaran dengan tepat karena akan berpengaruh
terhadap keberhasilan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Rendahnya hasil pembelgjaran disebabkan guru belum menggunakan
model pembelgaran secara optimal. Bermacam model yang dapat digunakan
guru dalam pembelgjaran IPS yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam
belajar adalah model Everyone is Teacher Here.

Everyone is Teacher Here ialah model pembelajaran yang sangat tepat
untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secaraindividual.
Yaitu dengan memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan
sebagal guru bagi kawan-kawannya. Model ini juga membuat siswa yang
selamaini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembel gjaran secara aktif.

Menurut Suprijono (2012:110) “Everyone is Teacher Here merupakan
memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi
kawan-kawannya”. Menurut Silberman (2009:183) “kelebihan model
Everyone Is Teacher Here adalah: (1) mendukung pembelgjaran sesama siswa

di kelas, (2) menempatkan seluruh tanggung jawab kepada seluruh anggota



kelas”. Model Everyone is Teacher Here ini dapat meningkatkan kemampuan

siswa dalam mengel uarkan pemahaman dan hasil belgjar siswa.

Maka berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian yang berjudul *“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model Everyone |Is Teacher
Heredi kelas IV SDN 27 Gadut Kec. Tilatang Kamang Kab. Agam”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan
secara umum dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah Peningkatan Hasil
Belgar Siswa dalam Pembelgaran Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS) dengan
menggunakan model Everyone is Teacher Here di kelas IV SDN 27 Gadut
Kec. Tilatang Kamang Kab. Agam ?

Permasal ahan tersebut secara khusus mengenai :

1. Bagaimanakah rencana pembelgaran IPS untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa dengan model Everyone is Teacher Here di kelas 1V SDN 27
Gadut Kec. Tilatang Kamang Kab. Agam?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelgaran IPS untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa dengan menggunakan model Everyone is Teacher Here di
kelas IV SDN 27 Gadut Kec. Tilatang Kamang Kab. Agam?

3. Bagamanakah hasil belgar siswa daam pembelgaran IPS dengan
menggunakan model Everyone is Teacher Here di kelas IV SDN 27

Gadut Kec. Tilatang Kamang Kab. Agam.



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan secara umum
adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belgar siswa dalam
pembelgjaran [Imu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menggunakan model

Everyone is Teacher Here di kelas IV SDN 27 Gadut Kec. Tilatang Kamang

Kab. Agam.

Secara khusus yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan:

1. Rancangan pembelgjaran IPS untuk meningkatkan hasil belgar siswa
dengan menggunakan model Everyone is Teacher Here di kelas IV SDN
27 Gadut Kec. Tilatang Kamang Kab. Agam

2. Pelaksanaan pembelgjaran IPS untuk meningkatkan hasil belgjar siswa
dengan model Everyone is Teacher Here di kelas IV SDN 27 Gadut Kec.
Tilatang Kamang Kab. Agam

3. Hasil belgar siswa dalam pembelgjaran IPS dengan menggunakan model
Everyone is Teacher Here di kelas IV SDN 27 Gadut Kec. Tilatang
Kamang Kab. Agam.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan tentang: penerapan model Everyone is Teacher Here pada

mata pelgjaran IPS di SD yang dapat meningkatkan hasil belgar siswa



dalam proses pembelgaran sehingga tercapainya tujuan yaitu mutu dan
kualitas yang baik dalam dunia pendidikan di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-
pihak sebagai berikut:

1. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk peningkatan hasil belgjar siswa
terhadap materi dan dapat memperkaya pengetahuan guru tentang model
pembel gjaran.

2. Bagi pendliti, meningkatkan pengetahuan tentang perencanaan
pembelgaran IPS dengan model Everyone is Teacher Here,
meningkatkan keterampilan tentang pelaksanaan pembelgaran [IPS
dengan model Everyone is Teacher Here meningkatkan keterampilan
tentang cara mengevaluas pembelgaran IPS dengan model Everyoneis
Teacher Here. Selain itu, penelitian ini merupakan salah satu syarat
untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan pada Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas [Imu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

3. Bagi sekolah, dapat meningkatkan mutu pelaksanaan pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgjaran keterampilan berpikir,
diantaranya dengan model Everyoneis Teacher Here.

4. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
melaksanakan pembelgaran dengan menggunakan model Everyone is

Teacher Here.



BAB ||
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasll Belajar

Manusia dalam proses kehidupannya selalu mengalami proses
belgar balk secara forma maupun informal. Menurut Uno, dkk
(2011:138) “Belajar adalah suatu proses yang menghasilkan perubahan
prilaku yang dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh pengetahuan,
kecakapan, dan pengalaman baru kearah yang lebih baik”.

Sedangkan menurut Surya (dalam Uno, 2011:139) “Belajar dapat
diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh perubahan prilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengdaman individu itu sendiri dalam berinteraksi  dengan
lingkungannya”.

Daam proses pembelgaran tersebut akan diperoleh sebuah hasil.
Pada proses pembelgjaran ini diharapkan dapat terjadinya perubahan baik
dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Perubahan- perubahan
inilah yang dinamakan dengan hasil belgjar.

Menurut Sudjana (2009:22) “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman

belajarnya”. Sedangkan menurut Mulyasa (2008:212) “Hasil belajar
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merupakan prestasi belgjar peserta didik secara keseluruhan yang menjadi
indikator kompetens dasar dan dergat perubahan perilaku yang
bersangkutan”.

Berdasarkan pendapat yang sudah dijabarkan maka dapat
dismpulkan bahwa hasil belgjar merupakan kemampuan atau prestasi
yang dimiliki siswa dalam mengingat bahkan menerapkan pembelgjaran
yang sudah diterima sehingga terjadinya perubahan, baik perubahan dalam
aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan
. JenisjenisHasi| Belajar

Dalam pembelgaran IPS hasil belgar yang diharapkan dikuasai

siswa terdiri dari tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
Menurut Bloom (dalam Sudjana, 2009:22) klasifikas hasil belgjar dibagi
menjadi 3 ranah, yaitu sebagai berikut:
(1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belgar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan dan ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisi sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut
kognitif tingkat tinggi; (2) ranah afektif berkenaan dengan sikap yang
terdiri dari lima aspek yakni, penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi, dan internalisasi; (3) ranah psikomotoris berkenaan dengan
hasil belgar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek
psikomotoris, yakni (@) gerakan refleks, (b) keterampilan gerak dasar, (c)
kemampuan perseptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (e) gerakan
keterampilan kompleks, (f) gerakan ekspresif dan interpretatif.

Sgjaan dengan itu, menurut Sudijono (2007:49) “dalam ranah

kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir, yaitu: a) pengetahuan

(knowledge), b) pemahaman (comprehension), ¢) penerapan (aplication),
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d) andisis (analysis), €) sintesis (synthesis), dan f) penilaian
(evalution)”.Kompetensi  kognitif yang dikembangkan dalam materi
permasalahan sosial mengenal materi kenakalan remaja berupa tes tertulis
yaitu soal objektif dan soal essay.

Menurut Sudijono (2007:54) “dalam ranah afektif adalima jenjang
yang terdapat yaitu: &) menerima (receiving), b) menanggapi
(responding), ¢) menghargai (valuing), d) mengatur (organization), dan €)
karakterisasi dengan suatu nilai atau kelompok nilai (characterization by
value or value complex)”.Kompetensi afektif yang dikembangkan adal ah
dengan menilai skala sikap yang diisi siswa dengan SS( SangatSetuju), S
(Setuju), TS (Tidak Setuju), atau ST (Sangat Tidak Setuju) berdasarkan
pernyataan yang telah dipersiapkan guru.

Menurut Sudijono (2007:57) “ranah psikomotor adalah ranah yang
berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah
seseorang menerima pengalaman belgjar tertentu. Kompetensi psikomotor
yang dikembangkan adalah membuat Iaporan mengenai permasalahan
sosial materi kenakalan remagja yaitu dengan membuat |aporan.Hasil
belgjar psikomotor merupakan kelanjutan dari hasil belagjar kognitif dan
afektif”.

Dari beberapa pendapat ahli tersebut diatas, maka dapat diketahui
bahwa dalam proses pembelgjaran IPS itu ada tiga ranah yang harus

dikuasai oleh siswa setelah belgar, yaitu aspek kognitif (pengetahuan),
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afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan).
3. Hakekat Pembelajaran IPS
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelgjaran adalah satu kata yang mempunyai kata dasar
“belajar” yang diberi awalan pe- dan akhiran -an. Menurut Sanjaya
(2008:77) “pembelajaran dapat diartikan sebagai proses pengaturan
lingkungan yang diarahkan untuk mengubah prilaku siswa kearah
yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang
dimiliki siswa”.

Sedangkan menurut Hamalik (2010:57) ”Pembelajaran adalah
kombinas yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran”.

Dari  pendapat-pendapat yang telah dijabarkan dapat
dismpulkan bahwa pembelgaran merupakan suatu kegiatan
pembimbingan terhadap siswa untuk mencapai tujuan Yyang
dikehendaki, dan mengubah kepribadian kearah yang positif sesual
dengan kehidupan budaya masyarakat.

b. Pengertian IPS

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelgjaran yang

memiliki cakupan yang cukup luas. Cakupan ini meliputi gejala-

ggaa, masalah serta interelasi aspek-aspek kehidupan manusia di
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masyarakat. Hakekat materinya digali dari kehidupan sehari-hari
yang nyata dalam kehidupan siswa dan masyarakat.

Menurut Nursyid (dalam Isjoni, 2007:19) “IPS merupakan
sistem penggjaran yang membahas, menyoroti, menelaah dan
mengkaji gejala atau masalah sosial dari berbagai aspek kehidupan
sosial”. Selanjutnya Ishack (dalam Isjoni, 2007:26) “IPS adalah
bidang studi yang mempelgari, menelaah, menganalisis gejala dan
masalah sosia di masyarakat dengan meninjau dari berbagal aspek
kehidupan atau satu perpaduan.

Menurut Ahmadi (2003:3) ”Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
adalah bidang studi yang merupakan paduan (fusi) dari segjumlah
mata pelajaran sosial”. Sgalan dengan itu menurut Trianto
(2011:174) ”Tlmu Pengetahuan Sosia (IPS) merupakan integrasi dari
berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sgjarah, geografi,
ekonomi, politik, hukum, dan budaya”. Pada pembelagjaran IPS suatu
pokok bahasan dibahas dan dikgji dari berbagai aspek secara terpadu,
bukan ditelaah dari satu aspek sosial sgja.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakekat
pembelgaran IPS di SD adalah mata pelgjaran yang mempelgjari
ilmu-ilmu sosial yang berhubungan dengan kehidupan manusia, dan
membantu siswva mempelgari dunia sosia dimana mereka hidup,

mempelgari realita sosial untuk mengembangkan pengetahuan,
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tingkah laku, dan keterampilan yang diperlukan untuk membentuk
proses pencerahan umat manusia.
. Tujuan IPS

Mempelgari IPS bagi anak sekolah dasar mempunyai tujuan
untuk membentuk siswa untuk dapat berinteraksi dalam kehidupan
sehari-hari. Sgaan itu, Solihatin (2008:15) mengatakan tujuan dari
pendidikan IPS adalah “untuk mendidik dan memberi bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai
dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai
bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi”.

Menurut Depdiknas (2006:575) mata pelgjaran IPS bertujuan
agar siswamemiliki kemampuan sebagai berikut:
(1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar
untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan social, (3) memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai social dan kemanusiaan,
(4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat local,
nasional, dan global.

Menurut Ischak (1997:1.31) “tujuan IPS adalah membentuk

warga Negara yang berkemampuan socia dan yakin akan

kehidupannya sendiri ditengah-tengah kekuatan fisik”.
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Menurut Awan (dalam Trianto, 2011:176) tujuan IPS adalah:

(@Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat
atau lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai
sgjarah dan kebudayaan masyarakat, (b) mengetahui dan
memahami konsep dasar dan mampu menggunakan metode
yang diadaptasi dai ilmu-ilmu socia yang kemudian dapat
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah social, (c)
mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta
membuat keputusan untuk menyelesaiakn isu dan masalah yang
berkembang di masyarakat, (d) menaruh perhatian terhadap
isu-isu dan masalah-masalah social, serta mampu membuat
analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil tindakan
yang tepat, (¢) mampu mengembangkan berbaga potens
sehingga mampu membangun diri sendiri agar survive yang
kemudian bertanggung jawab membangun masyarakat, (f)
memotivasi seseorang untuk bertindak berdasarkan moral, (Q)
fadilitator di dalam suatu lingkungan yag terbuka dan tidak
bersifat menghakimi, (h) mempersiapkan siswa menjadi warga
Negara yang baik dalam kehidupannya “to prepare students to
be well-functioning citizens in a democratic society” dan
mengembangkan kemampuan siswa menggunakan penalaran
dan mengambil keputusan pada setiap persoalan yang
dihadapinya, (i) menekankan perasaan, emosi, dan dergat
penerimaan atau penolakan siswa terhadap materi pembelgjaran
IPS yang dihadapi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dismpulkan tujuan IPS
adalah mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang baik
dengan meningkatkan keterampilan berpikir, memiliki sikap mental
positif terhadap segala permasalahan yang terjadi sehingga mampu

mengatasl segala masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari,
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baik yang menimpa diri sendiri maupun dalam kehidupan
bermasyarakat.
. Ruang Lingkup IPS

IPS membahas tentang bagaimana manusia berhubungan
dengan lingkungan sekitarnya. Ini disebabkan karena manusia
tumbuh dan kembang pada lingkungan yang memiliki sistem sosial
dan budaya yang berbeda.

Menurut Ischak (1997:1.31) “ruang lingkup IPS adalah hal-hal
yang berkenaan dengan manusia dan kehidupannya meliputi semua
aspek kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat”. Selanjutnya
Depdiknas (2006:575) menjelaskan “ruang lingkup mata pelajaran
IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 1) Manusia, tempat, dan
lingkungan, 2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan, 3) Sistem sosial
dan budaya, 4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup mata pelgaran IPS adalah mengkaji manusia dan segala
aspek yang berhubungan dengan kehidupannya mengenaikan sistem
sosial dan budaya karena sesuai dengan materi kelas IV semester 2

mengenai permasalahan sosial yaitu KD. 2.4
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4. Hakikat Model Everyoneis Teacher Here
a. Pengertian Model

Dalam proses pembelgaran IPS, selain menggunakan metode dan
media juga seharusnya menggunakan model pembelgaran sehingga
adanya pedoman guru untuk merancang sebuah pembelgaran yang
menarik dan menyenangkan. Menurut Mills (dalam Suprijono, 2012:45)
“model adalah bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang
memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak
berdasarkan model itu”.

Menurut Taufik (2011:1) “model dapat diartikan sebagai pola yang
digunakan dalam menyusun kurikulum, merancang dan menyampaikan
materi, mengorganisasikan peserta didik, dan memilih media dan
metode dalam suatu kondisi pembelgjaran.

Menurut Joyce, dkk (dalam Taufik, 2011:1) “model adalah
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam
melakukan suatu kegiatan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan model merupakan
pola yang digunakan untuk bertindak dan merancang kegiatan
pembelgjaran, mengorganisasi siswa, memilih media dan metode yang

tepat dalam melaksanakan pembel gjaran.
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b. Pengertian Model Everyoneis Teacher Here

Menurut Ramayulis (2005:112) “Istilah Everyone is Teacher
Here berasal dari bahasa Inggris yang berarti setiap orang adalah guru.
Menurut Suprijono (2012:110) “model setiap orang adalah guru
(Everyone is Teacher Here) merupakan memberi kesempatan kepada
setigp siswa untuk berperan sebaga guru bagi  kawan-kawannya.
Segjalan dengan itu, menurut Taufik (2011:169) “ model Everyone is
Teacher Here adalah model pembelgjaran yang memberi kesempatan
pada setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi teman-temannya.

Sedangkan menurut Silberman (2007:172) “Everyone is
Teacher Here merupakan model yang memberikan kesempatan kepada
setigp siswa untuk bertindak sebagai seorang “pengajar” terhadap siswa
lain”.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan model
Everyone is Teacher Here merupakan model pembelgaran yang dapat
menciptakan partisipasi  aktif kepada siswa dengan memberi
kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi
teman-temannya sehingga siswa dapat membuat pertanyaan, menjawab
pertanyaan dan menjelaskan di depan kelas, serta memberi tanggapan

terhadap jawaban dari siswalain.
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c. Kelebihan Model Everyonels Teacher Here
Dalan menerapkan model Everyone Is Teacher Here ada
kelebihan yang diperoleh dibandingkan model-model pembelgjaran lain.
Kelebihan Menurut Syaiful (107) kelebihan model Everyone is Teacher
Here adalah:
1)Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa,
sekalipun ketika itu siswa sedang ribut, yang mengantuk kembali
segar.

2) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir,
termasuk daya ingatan.

3)Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat.

Menurut Silberman (2009:183) “kelebihan model Everyone Is
Teacher Here adalah: (1) mendukung pembelgjaran sesama siswa di
kelas, (2) menempatkan seluruh tanggung jawab kepada seluruh anggota
kelas™.

Menurut Rahayu (2011) kelebihan model Everyone is Teacher
Here adalah:

(1) Dapat digunakan untuk meningkatkan proses pembelgaran

siswa, (2) dapat disesuailkan dengan tujuan pembelgaran pada

berbagai mata pelgjaran, (3) meningkatkan kemampuan siswa
mengeluarkan pendapat, (4) meningkatkan kemampuan siswa
dalam menganalisis masalah, (5) meningkatkan kemampuan siswa

menuliskan pendapat-pendapatnya, (6) meningkatkan
keterampilan siswa dalam membuat simpulan.
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d. Langkah-langkah Model Everyoneis Teacher Here
Daam menerapkan model Everyone Is Teacher Here ada
langkah-langkah pembel gjaran yang bisa diikuti.
Menurut Taufik (2011:169) langkah-langkah Model Everyone is
Teacher Here adalah:

Q) Guru membagikan secarik kertas atau kartu indeks
kepada semua siswa, (2)Setiap siswa diminta menuliskan satu
pertanyaan mengenai materi pembelgaran yang sedang
dilaksanakan, (3)Siswa diminta mengumpulkan kertas tersebut
dan membagikan kembali ke siswa lain dengan catatan tidak ada
siswa yang mendapat soal dirinya sendiri, (4) Siswa memikirkan
apa jawabannya dari pertanyaan yang diperolehnya dari kertas
tersebut, (5)Siswa diminta membacakan pertanyaan yang dia
dapatkan dari kertas, sekaligus memberikan jawabannya.

Menurut Suprijono (2012:110) langkah-langkah model Everyone is
Teacher Here adalah:

Q) Bagikan secarik kertas/ kartu indeks kepada seluruh
peserta didik, (2) setiap peserta didik diminta menuliskan satu
pertanyaan mengenai materi pembelgaran yang sedang
dipelgjari di kelas (misalnya tugas membaca) atau sebuah topik
khusus yang didiskusikan di dalam kelas, (3) kumpulkan kertas,
acak kertas tersebut lalu bagikan kepada setiap peserta didik, (4)
pastikan bahwa tidak ada peserta didik yang menerima soal yang
ditulis sendiri, (5) mintalah kepada peserta didik untuk membaca
dalam hati pertanyaan pada kertas tersebut kemudian mintalah
kepada mereka memikirkan jawabannya, (6) mintalah kepada
peserta didik secara sukarela membacakan pertanyaan tersebut
dan menjawabnya, (7) setelah jawaban diberikan, mintalah
kepada peserta didik lainnya unntuk menambahkan, (8) lanjutkan
dengan sukarelawan berikitnya.
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Menurut Silberman (2005:171) langkah-langkah model Everyoneis

Teacher Here adal ah:

1)

2)

3)

4)

5)

Bagikan kartu indeks kepada setiap siswa. Mintalah para
peserta menulis sebuah pertanyaan yang mereka miliki
tentang materi pelgaran yang sedang dipelgari di dalam
kelas atau topik khusus yang akan mereka diskusikan di
kelas.

Kumpulkan kartu, kocok dan bagikan satu pada setiap siswa.
Mintalah siswa membaca diam-diam pertanyaan atau topik
pada kartu dan pikirkan satu jawaban.

Panggillah sukarelawan yang akan membaca dengan keras
kartu yang mereka dapat dan memberi respons.

Setelah diberi respons, mintalah yang lain di dalam kelas
untuk menambahkan apa yang telah disumbangkan
sukarelawan.

Lanjutkan selama masih ada relawan.

Sedangkan menurut Ahmad (2005:136-137) “langkah-langkah

pembelgjaran model Everyoneis Teacher Here adalah sebagal berikut:

1) Bagikan kartu indeks (kertas) kepada tiap siswa dan
perintah siswa untuk menuliskan pertanyaan tentang materi
belgar yang sedang dipelgari, 2) Kumpulkan kartu atau
kertas tersebut, kemudian diaduk dan bagikan kembali
kepada setigp siswa.Dengan catatan kertas yang diterima
bukan miliknya Dan perintahkan siswa membaca
pertanyaan pada kartu yang mereka terima dan pikirkan
jawabannya, 3) Tunjuklah beberapa siswa untuk
membacakan kartu yang mereka dapatkan dan memberikan
jawabannya, 4)  Setelah memberikan jawaban, perintahkan
siswa lan untuk memberi tambahan atas apa yang
dikemukakan oleh siswa yang membacakan kartunyaitu.

Menurut Zaini,dkk (2010:63) ““ langkah-langkah model Everyone

Is Teacher Here adalah sebagai berikut:

(1) Bagikan secarik kertag’kartu indeks kepada seluruh siswa.

Minta siswa untuk menuliskan satu pertanyaan tentang
materi pelgaran yang sedang dipelgjari di kelas atau topic
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khusus yang akan didiskuskan didaam kelas, (2)
kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudian bagikan
kepada siswa. Pastikan bahwa tidak ada siswa yang
menerima soal yang ditulis sendiri. Minta mereka untuk
mencoba dalam hati pertanyaan dalam kertas tersebut
kemudian memikirkan jawabannya, (3) minta siswa secara
sukarela untuk membacakan pertanyaan tersebut dan
menjawabnya, (4) setelah jawaban diberikan, mintalah siswa
lainnya untuk menambahkannya, (5) lanjutkan dengan
sukarelawan berikutnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti lebih tertarik
untuk menggunakan model Everyoneis Teacher Here berdasarkan
pendapat dari Silberman dalam melaksanakan penelitian nantinya.
Alasan yaitu pendapat tersebut lebih mudah dipahami peneliti dan
efektif dalam mencapai tujuan pembelgjaran.

Penggunaan Model Everyone |Is Teacher Here dalam Pembelajaran
IPS
Everyone is Teacher Here adalah salah satu model yang
membantu dalam proses pembelgjaran IPS, dimana model ini dapat
merangsang siswa untuk mengembangkan daya pikir serta melatih
siswa untuk berani mengemukakan pendapatnya.
Dalam penelitian yang akan dilakukan, model yang digunakan
adalah Everyone is Teacher Herekarena model ini dapat menjadikan

siswa terlibat secara keseluruhan dan meningkatkan kreatifitas siswa

daam menyelesaikan masalah. Salah satu materi yang cocok
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menggunakan model ini adalah mengenal permasalahan sosial yang ada

dimasyarakat padakelas IV Semester 2 KD 2.4.

Langkah-langkah Everyoneis Teacher Here dalam pembelgaran

IPS di Sekolah Dasar adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Bagikan kartu indeks kepada setiap siswa.

Mintalah siswa menulis sebuah pertanyaan yang mereka miliki
tentang materi permasalahan sosial yang akan mereka diskusikan di
kelas.

Kumpulkan kartu, guru mengumpulkan kartu yang sudah diisi
pertanyaan tentang masalah sosial oleh setiap siswa.

Kocok dan bagikan satu pada setiap siswa, guru mengocok kartu
yang sudah dikumpulkan dan bagikan kepada siswa dengan
memastikan siswa tidak mendapat pertanyaan yang mereka buat
sendiri. Mintalah siswa membaca diam-diam pertanyaan atau topik
pada kartu dan pikirkan satu jawaban.

Panggillah sukarelawan yang akan membaca dengan keras kartu
yang mereka dapat dan memberi respons. Guru memotivasi siswa
agar mau tampil kedepan kelas dan membacakan pertanyaan serta
jawabannya.

Setelah diberi respons, mintalah yang lain di dalam kelas untuk
menambahkan apa yang telah disumbangkan sukarelawan. Setelah

siswa tersebut menjawab pertanyaan, guru meminta siswa lain
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untuk menanggapi atau menambahkan jawaban tentang masalah
sosial.
5) Lanjutkan selama masih ada relawan. Membaca pertanyaan bisa
dilanjutkan sampai tercapainya kompetensi dasar yang diinginkan.
Berdasarkan langkah-langkah diatas penerapan model Everyoneis
Teacher Here maka tujuan pembelgjaran dapat tercapaidengan baik
dan dapat mengurangi masalah dalam pembelgjaran IPS, sehingga
diharapkan dengan penerapan model Everyone is Teacher Here ini
maka hasil belgjar siswa dapat meningkat.
B. Kerangka Teori
Peningkatan hasil pembelgaran siswa selalu diupayakan oleh setiap
sekolah. Dimana peningkatan tersebut membutuhkan peran dari semua tenaga
pendidikan. Terutama peran dari guru yang secara langsung mendidik siswa.
Agar hasil pembelgjaran dapat meningkat maka guru harus mampu
menggunakan model pembelgjaran dengan tepat. Model yang tepat dalam
proses pembelgjaran IPS di SD salah satunya adalah dengan model Everyone
is Teacher Here.
Pada perencanaanya peneliti mempersiapkan RPP dengan materi IPS
kelas IV semester 2 mengenali masalah sosial yang disesuaikan dengan model
Everyone is Teacher Here, lembar pengamatan yang diisi oleh observer serta

disediakannya soa penilaian kognitif dan lembar skala sikap.
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Hal yang terpenting dalam pendidikan dengan menggunakan model
Everyone is Teacher Here adalah siswa dapat terlibat secara aktif dalam
proses pembel g aran karena siswa diberi kesempatan untuk menjadi guru bagi
teman-temannya. Dengan menggunakan model pembelgaran ini, siswa dapat
berpartisipasi dengan membuat pertanyaan, menjawab pertanyaan serta
memberi tanggapan terhadap jawaban siswa lain. Penerapan model
pembelgjaran ini bukan saja mengikutsertakan sebagian siswa sgja melainkan
seluruh siswa ikut terlibat dengan mendorong siswa untuk bertanya,
mengemukakan gagasan dan menanggapi gagasan siswa lain, dengan
demikian dapat mendorong meningkatkan kreatifitas siswa.

Agar pembelgaran dengan model Everyone is Teacher Here dapat
berjalan dengan baik, guru hendaknya menggunakan langkah-langkah model
Everyone is Teacher Here menurut Silberman (2007:171) adal ah:

1) Bagikan kartu indeks kepada setiap siswa. Mintalah siswa menulis sebuah
pertanyaan yang mereka miliki tentang materi pelgjaran yang sedang
dipelgari di dalam kelas atau topik khusus yang akan mereka diskusikan
di kelas.

2) Kumpulkan Kkartu, kocok dan bagikan satu pada setigp siswa. Mintalah
siswa membaca diam-diam pertanyaan atau topik pada kartu dan pikirkan
satu jawaban.

3) Panggillah sukarelawan yang akan membaca dengan keras kartu yang

mereka dapat dan memberi respons.
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4) Setelah diberi respons, mintalah yang lain di dalam kelas untuk
menambahkan apa yang telah disumbangkan sukarelawan.

5) Lanjutkan selamamasih adarelawan
Penilaian dilakukan dengan observer memberikan penilaian pada RPP dan
tindakan yang dilakukan guru praktiss dan siswa dalam proses
pembelgaran, selain itu penilaian dilihat dari hasil belgar siswa yaitu

kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan uraian teori yang telah dikemukakan dapat digambarkan
seperti bagan berikut ini:

Bagan Kerangka Teori

Pembelgjaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan Menggunakan Model Everyone is Teacher Heredi kelas
1V SDN 27 Gadut Kec. Tilatang Kamang Kab.Agam.

}

PERENCANAAN PELAKSANAAN PENILAIAN
Rencana Pel aksanaan Langkah-langkah model Everyone is Teacher
Pembelajaran (RPP) ! Lo IPKG
Materi IPS kelas IV pada semester here menurut Silberman (2007:171) adalah: 2. Is_ie;anar pengamatan guru dan
2KD 2.4 mengenai masdlah sosial 1) Bagikan kartu indeks kepada setigp sisva | |3 Hasil belgjar
Lembar pengamatan Mintalah para peserta menulis sebuah a  Kognitif
Soal-soal lembar penilaian pertanyaan yang mereka miliki tentang materi b, Afektif
pelgjaran yang sedang dipelgjari di dalam : e
kelas atau topik khusus yang akan mereka c.  Psikomotor

diskusikan di kelas.

2) Kumpulkan kartu, kocok dan bagikan satu
pada setiap siswa. Mintalah siswa membaca
diam-diam pertanyaan atau topik pada kartu
dan pikirkan satu jawaban.

3) Panggillah sukarelawan yang akan membaca
dengan keras kartu yang mereka dapat dan
memberi respons.

4)  Setelah diberi respons, mintalah yang lain di
dalam kelas untuk menambahkan apa yang
telah disumbangkan sukarelawan.

5) Lanjutkan selamamasih ada relawan.

L.

Hasil Pembelagjaran |PS Meningkat




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dalam

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Sebelum melaksanakan pembelgjaran, guru harus membuat Rancangan
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). Rancangan Pelaksanaan Pembelgjaran harus
sesuai dengan langkah-langkah model pembelgjaran Everyone Is Teacher Here.
Dengan perencanaan pembelgjaran menggunakan model Everyone |Is Teacher
Here, maka proses pembelgjaran yang berlangsung lebih menarik karena siswa
diikutsertakan dalam permainan dengan Kkartu-kartu, sehingga muncul
ketertarikan siswa dalam belgjar. Pada siklus | yang dialami peneliti adalah
siswa kurang mengerti dengan kegiatan pembelgaran dengan menggunakan
model pembelgjaran Everyone Is Teacher Here karena model ini baru pertama
kali diterapkan disekolah ini, selain itu petunjuk dan perencanaan pembelgaran
masih kurang baik, seperti pertanyaan yang digunakan untuk membuka skemata
siswa serta media gambar yang digunakan belum bagus, karena ukuran kecil
dan jumlahnya sedikit sehingga siswa bingung yang berakibat pada hasil
pembelgjaran siswa dengan tidak tuntasnya hasil belgjar siswa pada siklus | ini.
Dengan demikian peneliti melanjutkan pada siklus [I dan memperbaiki

perencanaan pembelgaran dengan menggunakan model Everyone Is Teacher

168
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Here . Pada siklus Il ini siswa terlihat sudah memahami langkah- langkah
kegiatan pembel gjaran dengan menggunakan model ini, sehingga siswa menjadi
tertarik untuk belgar dan berkeinginan untuk tampil kedepan kelas
Perencanaan siklus | adalah 72,9% dengan kualifikasi cukup, siklus Il adalah
91,7% dengan kualifikasi sangat baik.

. Pelaksanaan pembelgjaran dengan menggunanakan model Everyone Is Teacher
Here ini dapat menggjarkan siswa supaya bisa mengetahui dan mengatasi
masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupannya sehari-hari yang ada
disekitar siswa. Model Everyone Is Teacher Here juga menggjarkan siswa
untuk dapat memecahkan masalah-masalah yang ada dalam kehidupan maupun
dilingkungannya dan memikirkan solusi terbaik untuk menyelesaikannya.
Pembelgjaran dilaksanakan menurut model pembelgaran Everyone Is Teacher
Here, yaitu (1) Bagikan kartu indeks kepada setiap siswa, (2) Kumpulkan
kartu, kocok dan bagikan satu pada setiap siswa, (3) Panggillah sukarelawan
yang akan membaca dengan keras kartu yang mereka dapat dan memberi
respons, (4) Setelah diberi respons, mintalah yang lain di dalam kelas untuk
menambahkan apa yang telah disumbangkan sukarelawan, (5) Lanjutkan
selama masih ada relawan. Pelaksanaan siklus | aspek guru adalah 74,1%
dengan kualifikasi cukup, pada siklus Il adalah 90% dengan kualifikasi sangat
baik dan pelaksanaan siklus | aspek siswa adalah 68,3% dengan kualifikas

cukup, pada siklus Il adalah 88,5% dengan kualifikasi baik.
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3. Hasl Belgar rata-rata kelas yang diperoleh dalam pembelgjaran IPS dengan
menggunakan model Everyone Is Teacher Here ternyata lebih meningkat,
dibandingkan dengan sebelumnya. Hal ini dapat terlihat dari hasil rata-rata
kelas pada ujian mid semester | pada tahun 2012 adalah 57. Sedangkan hasil
rata-rata kelas dalam pembelgaran IPS setelah menggunakan model Everyone
Is Teacher Here meningkat sesuai KKM yang telah ditetapkan sekolah. Yaitu
pada siklus | pertemuan 1 rata-rata kelas siswa dari penggabungan nila
kognitif, afektif, dan psikomotor hanya 62 dengan kualifikasi kurang, siklus |
pertemuan 2 adalah 69 dengan kualifikasi cukup. Sedangkan pada siklus Il
pertemuan | adalah 81 dengan kualifikasi baik dan siklus Il pertemuan 2
menjadi 85 dengan kualifikasi baik.

B. Saran

Dari uraian pembahasan dan pelaksanaan penelitian ini, maka dapat

disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Disarankan kepada guru kelas IV SDN 27 Gadut Kecamatan Tilatang
Kamang Kab. Agam agar dapat membuat rancangan pembelgaran sesuai
dengan langkah-langkah model Everyone Is Teacher Here daam
pembelgjaran IPS karena dengan menggunakan model Everyone Is Teacher
Here dapat meningkatkan hasil belgjar IPS siswa.

2. Disarankan kepada guru kelas IV SDN 27 Gadut Kecamatan Tilatang

Kamang Kab. Agam agar dapat melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan
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langkah-langkah model Everyone Is Teacher Here dalam pembelgjaran IPS
karena dengan menggunakan model Everyone Is Teacher Here dapat
meningkatkan hasil belgar IPS siswa.

Hasil belgjar siswa dengan mengunakan model Everyone Is Teacher Here
meningkat. Ha ini dapat menjadi pembaharuan bagi siswa dalam
pelaksanaan pembelgaran serta menambah wawasan guru dalam

penggunaan model Everyone Is Teacher Here.
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